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3BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tanaman Brotowali
Brotowali yang dikenal sebagai tanaman obat ini berasal dari Asia
Tenggara. Wilayah penyebarannya di Asia Tenggara cukup luas, meliputi wilayah
Indo Cina, Semenanjung Melayu, Filipina dan Indonesia. Tumbuhan brotowali
dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan nama brotowali (Melayu), andawali
(Sunda), brotowali (Jawa tengah), dan antawali (Bali). Klasifikasi tumbuhan
brotowali sebagai berikut (Kresnady et al., 2003) :
Devisi : Spermatophyta





Spesies : Tinospora crispa (L) Miers.
Brotowali merupakan tanaman perdu memanjat yang biasanya hidup di
lingkungan panas. Tanaman ini banyak ditemui dihutan, ladang, kebun. Tanaman
brotowali memiliki tinggi batang hingga 2,5 meter dengan besar batang sebesar
jari kelingking, berbintil-bintil rapat dan memiliki rasa yang pahit. Tanaman ini
merupakan tanaman berdaun tunggal, dengan bentuk seperti jantung atau agak
mirip seperti bundar telur berujung lancip, dengan panjang daun 7-12 cm dan
lebar l5-10 cm. Bunga bersifat majemuk, berwarna hijau ketika masih kuncup
kemudian berubah menjadi merah dan putih setelah mekar serta bentuk tandan
terletak pada batang. Kelopak bunga berjumlah 3 buah, berbentuk bulat telur
ukuran kecil. Mahkota bunga berjumlah 6 buah, berwarna hijau, benangsari
berjumlah 6 buah yang mempunyai warna hijau muda dan kepala sari berwana
kuning atau hijau muda. Tumbuhan ini mempunyai buah bewarna merah muda,
letaknya terdapat di dalam tandan. Tanaman brotowali mempunyai akar tunggang
(Harmanto dan Utami, 2013).
4Gambar 2.1 Tanaman Brotowali (UPT Materia Medika Batu)
2.1.1 Kandungan Zat Aktif
Brotowali mengandung banyak senyawa kimia yang berkhasiat
menyembuhkan berbagai penyakit. Uji pra klinik yang dilakukan secara in vitro
menggunakan hewan uji kelinci terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah
kelinci. Kandungan senyawa kimia berkhasiat obat tersebut terdapat di seluruh
bagian tanaman, dari akar, daun dan bagian batang (Kresnady et al., 2003). Secara
kimia tanaman brotowali mengandung alkaloid, diterpenoid, flavonoid, fenol,
lakton dan lignin (Rosidah et al., 2015). Komponen utama yang telah
diidentifikasi aktif adalah terpenoid yang memiliki aktivitas sebagai antidiabet
(Klangjareonchai et al., 2015).
Senyawa terpenoid yang berperan menurunkan kadar gula darah pada
diabetes tipe kedua adalah borapetoside C dan Borapentol B. Senyawa ini
menghambat kerja enzim alfa glukosidase yang berperan dalam konversi
karbohidrat menjadi glukosa (Rosidah et al., 2015).
a) b)
Gambar 2.2 Struktur Kimia Terpenoid: a) Borapentol B b) Borapetoside
(Ahmad et al., 2016)
52.1.2 Khasiat Brotowali
Masyarakat Indonesia sudah terbiasa menggunakan tanaman brotowali
untuk pengobatan berbagai macam penyakit. Batang brotowali dapat digunakan
untuk pengobatan reumatik, memar, demam, merangsang nafsu makan, sakit
kuning, cacingan dan batuk. Akar brotowali dapat berfungsi sebagai obat
analgesik, sedangkan air rebusan daun dan batangnya untuk penyakit kencing
manis. Seluruh bagian tanaman ini bisa digunakan untuk penyakit kolera
(Kresnady et al., 2003). Menurut (Choundhary et al., 2013), Bagian daun dari
tanaman brotowali juga dapat digunakan sebagai terapi rematik, dan luka.
Banyaknya manfaat dari tanaman brotowali ini karena kandungan kimia dalam
tanaman tersebut juga beragam.
2.2 Tinjauan Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi dari
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai,
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan
(Departemen Kesehatan RI, 2014).
Faktor yang mempengaruhi ekstrak yaitu faktor biologi dan faktor kimia.
Faktor biologi meliputi: spesies tumbuhan, lokasi tumbuh, waktu pemanenan,
penyimpanan bahan tumbuhan, umur tumbuhan dan bagian yang digunakan.
Sedangkan faktor kimia meliputi faktor internal Jenis senyawa aktif dalam bahan,
komposisi kualitatif senyawa aktif, komposisi kuantitatif senyawa aktif, kadar
total rata-rata senyawa aktif dan faktor eksternal: metode ekstraksi, perbandingan
ukuran alat ekstraksi, ukuran, kekerasan dan kekeringan bahan, pelarut yang
digunakan dalam ekstraksi, kandungan logam berat, kandungan pestisida
(Departemen Kesehatan RI, 2000).
2.2.1 Metode Ekstraksi
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan menggunakan pelarut
cair. Mutu ekstrak dalam proses ekstraksi dipengaruhi oleh teknik ekstraksi,
waktu ekstraksi, temperatur, jenis pelarut, kadar pelarut dan perbandingan bahan
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maserasi, refluks, atau sokletasi dengan menggunakan pelarut yang tingkat
kepolarannya berbeda-beda (Putra et al., 2014). Metode esktraksi yang umum
digunakan tegantung dari sifat dan kandungan senyawa aktif yang akan di sari.
2.2.1.1 Maserasi
Maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu tertentu
(Departemen Kesehatan RI, 2000). Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai
kesetimbangan antara kadar senyawa dalam pelarut dengan kadar dalam sel
tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan
penyaringan. Endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtratnya di pekatkan. Salah
satu keuntungan dari metode maserasi ini yaitu dapat menghindari rusaknya
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 2014).
Maserasi ultrasonik merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan
gelombang ultrasonik. Metode ini tidak membutuhkan waktu yang lama
dibandingkan dengan metode maserasi kinetik atau pengadukan. Gelombang
ultrasonik dapat memfasilitasi terjadinya pembekakan sel dan pelarutan
komponen dalam tanaman yang disebabkan pembesaran pori-pori dinding sel.
Pembengkakan pori yang lebih besar akan meningkatkan transfer massa sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu ekstraksi (Melecchi, 2006).
Getaran ultrasonik (>20.000 Hz) memberikan efek pada proses ekstrak dengan
prinsip meningkatkan permeabilitas dinding sel. Hasil ekstraksi tergantung pada
frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama proses ultrasonikasi (Departemen
Kesehatan RI, 2000).
2.2.1.2 Perkolasi
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur tertentu. Pada metode
perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam sebuah perkolator yaitu
wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian bawahnya. Pelarut
ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dibiarkan menetes perlahan pada
bagian bawah. Kelebihan dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh
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homogen maka pelarut akan sulit terjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini
juga membutuhkan banyak pelarut dan makan banyak waktu (Mukhriani, 2014).
2.3 Produk Bahan Alam
Produk bahan alam berasal dari simplisia nabati, hewani, dan mineral.
Bahan obat alam yang berasal dari simplisia nabati jumlahnya lebih besar
dibandingkan yang berasal dari simplisia hewani ataupun mineral. Simplisia
nabati adalah simplisia berupa tumbuhan utuh. bagaian tumbuhan atau eksudat
tambahan (Departemen Kesehatan RI, 2008). Dalam Permenkes RI tahun 2016
tentang Formularium Obat Herbal Asli Indonesia, produk bahan alam dibedakan
menjadi tiga macam. diantaranya adalah:
2.3.1 Jamu
Jamu adalah sediaan bahan obat, status keamanan dan khasiatnya
dibuktikan secara empiris berdasarkan pengalaman turun-temurun. Jamu
merupakan obat bahan alam yang sediaannya masih berupa simplisia sederhana
seperti irisan rimpang, daun atau akar kering.
Gambar 2.3 Logo Jamu
2.3.2 Obat Herbal Terstandar
Obat Herbal Terstandar adalah sediaan yang telah distandarisasi bahan
baku yang digunakan dalam produk jadi, harus memenuhi persyaratan aman dan
mutu sesusai dengan persyaratan yang berlaku serta klaim khasiat dibuktikan
secara ilmiah atau praklinik. Obat herbal terstandar harus melewati uji praklinis
meliputi in vivo dan in vitro. Riset in vivo dilakukan terhadap hewan uji seperti
mencit, tikus, kelinci atau hewan uji yang lain. Sedangkan in vitro dilakukan pada
sebagian organ yang terisolasi, kultur sel atau mikroba.
8Gambar 2.4 Logo Obat Herbal Terstandar (Widjaja dan Tilaar, 2014)
2.3.3 Fitofarmaka
Fitofarmaka adalah sediaan obat bahan alam yang telah distandarisasi,
status keamanan dan khasiatnya telah dibuktikan secara ilmiah melalui uji klinik.
Obat herbal terstandar dapat dinaikan kelasnya menjadi fitoarmaka setelah melalui
uji klinis pada manusia. Dosis yang dierikan pada hewan coba dikonversikan ke
dosis aman bagi manusia.
Gambar 2.5 Logo Fitofarmaka (Widjaja dan Tilaar, 2014)
2.4 Tinjauan Granul
Granul adalah penggabungan dari partikel-partikel yang kecil menjadi
agregat granul. Umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi seperti partikel
tunggal yang lebih besar. Ukurannya berkisar antara ayakan mesh 8 sampai 18,
walaupun demikian granula dari macam-macam ukuran lubang ayakan mungkin
dapat dibuat tergantung pada tujuan pemakaiannya (Ansel, 2005).
2.4.1 Metode Granulasi Basah
Pada pembuatan tablet umumnya digunakan Metode granulasi basah.
Metode ini merupakan metode yang sering digunakan pada formulsi tablet.
Granulasi basah merupakan suatu proses penggabungan serbuk-serbuk halus
menjadi granul dengan menggunakan bantuan dari larutan bahan pengikat.
Granulasi basah lebih mahal dibandingkan dengan granulasi kering, dan butuh
waktu yang lama. Keuntungan dari metode granulasi basah ini yaitu: sifat alir,
kompaksi, dan kompresibilitasnya menjadi lebih baik, serta dapat menghindari
terjadinya segregasi (Solanki et al., 2010).
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dengan melembabkan serbuk atau campuran serbuk hingga berbentuk massa kalis.
Kemudian massa kalis diayak menggunakan ayakan dengan ukuran mesh tertentu
sesuai dengan ukuran granul yang diinginkan. Selanjutnya granul basah
dikeringkan dalam lemari pengering pada suhu 40-50˚C dengan aliran udara.
Granul digerakkan di atas nampan pengeringan secara berkala untuk mencegah
terjadinya perekatan antar granul yang menjadi gumpalan atau massa besar
(Ansel, 2005).
2.4.2 Tinjauan Mutu Fisik Granul
Uji mutu fisik granul meliputi kandungan lengas (MC), Kecepatan alir dan
sudut diam, kadar fines dan uji kompaktibilitas.
2.4.2.1 Kandungan Lengas
Pemeriksaan kandungan lengas granul, sangat penting dilakukan pada
proses granulasi basah karena akan berpengaruh pada produk akhir. Kelembaban
dapat mempengaruhi aliran granul, kompresi tablet, waktu hancur tablet, habit
kristal dan stabilitas kimia. Kandungan lengas biasanya diukur dengan
menggunakan alat moisture analyzer (Parikh, 2005).
Kandungan lengas yang terlalu rendah meningkatkan kemungkinan
terjadinya capping yaitu permukaan tablet pecah atau retak atau timbul garis pada
tablet. Sedangkan kandungan lengas yang terlalu tinggi meningkatkan
kemungkinan terjadinya picking yaitu adanya terjadinya penempelan massa cetak
pada dinding die punch. Menurut Lieberman and Lachman kandungan lengas
granul yaitu 0,75 sampai 2% (Nisak et al., 2009).
2.4.2.2 Kecepatan Alir dan Sudut Diam
Kecepatan alir adalah waktu yang dibutuhkan sejumlah granul untuk
mengalir dalam suatu alat. Alat yang digunakan pada uji kecepatan alir granul
adalah corong dengan sebuah penjepit batang corong dengan posisi tegak lurus
dan permukaan horizontal (Musa et al., 2011). Aliran granul merupakan
persyaratan utama dalam proses manufaktur farmasi. Sifat alir granul dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti sifat fisik granul dan desain peralatan yang
digunakan (Parikh, 2005).
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Sudut diam adalah sudut yang terbentuk antara permukaan tumpukan granul
dengan bidang horizontal. Corong berada pada suatu ketinggian yang dikehendaki
diatas bidang horizontal. Granul dituang perlahan-lahan sampai didapat tumpukan
bubuk yang berbentuk kerucut. Kecepatan alir granul yang baik adalah jika lebih
besar dari 10g/detik, dengan sudut diam antara 24-40˚ (Agoes, G., 2012). Bila
sudut diam lebih kecil dari 300 biasanya menunjukkan bahwa bahan memiliki sifat
alir baik.
2.4.2.3 Kadar Fines
Fines adalah partikel halus yang berukuran kurang dari mesh no 100.
Kadar fines merupakan uji yang digunakan sebagai parameter yang dapat
mempengaruhi laju disolusi, bioavailabilitas, dan distribusi bahan obat yang
menjamin keseragaman kandungan dosis. Ukuran partikel serbuk memiliki
beberapa karakteristik ukuran yang kasar hingga yang halus (Ansel et al., 2011).
Uji kadar fines ini berfungsi untuk menentukan jumlah fines yang ada dalam
granul. Perhitungan dilakukan pada mesh 120 dan pan. Fines adalah partikel-
partikel yang mempunyaai ukuran kurang dari 120 mesh, kadar fines yang baik
kurang dari 20% (Musa et al., 2011).
2.4.2.4 Kompaktibilitas
Kompaktibilitas merupakan kemampuan suatu bahan untuk menghasilkan
tablet dengan kekerasan yang cukup. Uji kompaktibilitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah serbuk atau granul yang akan dikempa dapat membentuk
massa yang kompak setelah diberikan tekanan tertentu. Alat yag biasa digunakan
dalam uji kompaktibilitas ini adalah penekanan hidrolik. Uji kompaktibilitas dapat
digunakan sebagai parameter untuk mengetahui kekerasan dan kerapuhan tablet.
Tablet yang telah dihasilkan dari uji ini dapat dikatakan kompaktibel, jika setelah
dilakukan penekanan tidak terjadi capping atau rusaknya permukaan tablet (Patel
et al., 2006).
2.5 Tinjauan Tablet
Tablet merupakan bahan obat dalam bentuk sediaan padat yang biasanya
dibuat dengan penambahan bahan tambahan farmasetika yang sesuai. Tablet-
tablet dapat berbeda dalam ukuran, bentuk, berat, kekerasan, ketebalan, daya
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hancur, dan dalam aspek lainnya tergantung pada cara pemakaian tablet dan
metode pembuatannya (Ansel, 2005). Sebagian besar tablet dibuat dengan cara
pengempaan dan merupakan bentuk sediaan yang paling banyak digunakan.
Tablet kempa dibuat dengan memberikan tekanan tinggi pada serbuk atau granul
menggunakan cetakan baja (Departemen Kesehatan RI, 2014).
Keuntungan sediaan tablet antara lain: tablet dapat diproduksi dalam skala
besar dengan kecepatan produksi yang sangat tinggi sehingga harga relatif lebih
murah; tablet memiliki ketepatan dosis dalam tiap tablet atau tiap unit pemakaian;
tablet lebih stabil dan tidak mudah ditumbuhi mikroba karena berada dalam
bentuk kering dengan kadar air rendah; tablet dapat dibuat produk untuk berbagai
profil pelepasan; tablet dapat dibawa dengan mudah oleh pasien; bau, rasa, dan
warna yang tidak menyenangkan pada tablet dapat ditutupi melalui penyalutan
tablet; tablet dapat dengan mudah digunakan sendiri oleh pasien tanpa bantuan
tenaga medis (Hadisoewignyo, 2015). Komponen-komponen utama yang
digunakan untuk memformulasikan tablet kempa terdiri atas zat aktif, bahan
pengisi, bahan pengikat, bahan penghancur, lubrikan (Octavia et al., 2015).
2.5.1 Bahan Pembawa
Dalam pembuatan tablet selain zat aktif juga digunakan bahan pembawa
yang dicampur bersama bahan obatnya. Bahan pembawa yang digunakan dapat
berfungsi sebagai bahan pengisi, bahan pengikat, bahan penghancur, dan bahan
pelicin. Bahan tambahan tersebut antara lain adalah:
2.5.1.1 Bahan Pengisi
Bahan pengisi ditambahkan jika jumlah bahan aktif sedikit atau sulit
dikempa. Bahan pengisi tablet yang umum adalah laktosa, pati, kalsium fosfat
dibasa dan selulosa mikrokristal. Jika kandungan zat aktif kecil, sifat tablet secara
keseluruhan ditentukan oleh bahan pengisi yang besar jumlahnya. Karena masalah
ketersediaan hayati obat hidrofobik yang kelarutannya dalam air kecil, maka
digunakan bahan pengisi yang larut dalam air. Bahan pengisi ditambahkan dengan




Bahan pengikat memberikan daya adhesi pada massa serbuk sewaktu
granulasi dan pada tablet kempa serta menambah daya kohesi yang telah ada pada
bahan pengisi. Bahan pengikat dalam tablet membantu penyatuan partikel serbuk.
Penambahan bahan pengikat lebih efektif dalam bentuk larutan, tetapi dapat juga
ditambahkan dalam bentuk kering. Bahan pengikat yang biasa digunakan adalah ,
selulose mikrokristalin. Selulose mikrokristalin merupakan bahan pengikat yang
paling efektif untuk pembuatan tablet kempa langsung (Departemen Kesehatan RI,
2014).
2.5.1.3 Bahan Penghancur
Bahan Penghancur adalah salah satu komponen yang dibutuhkan dalam
pembuatan sediaan tablet. Fungsinya memecah tablet menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil atau serbuk sehingga meningkatkan disolusi zat aktif. Bahan
penghancur ini bekerja melawan aksi bahan pengikat dari tablet. Bahan ini
memfasilitasi hancurnya tablet ketika terjadi kontak dengan saluran pencernaan.
Tablet akan hancur menjadi granul selanjutnya pecah menjadi partikel-partikel
halus dan akhirnya obat akan larut (Anwar, 2012). Untuk meningkatkan
disintegrasi dari suatu formulasi, maka dikembangkan suatu superdisintegrant.
Turunan ini dikembangkan untuk memiliki efektivitas yang besar dengan kadar
rendah (Mahajan et al., 2012). Bahan superdisintegran yang sering digunakan
adalah primogel, polyplasdon, dan acdisol (Ansel, 2011)
2.5.1.4 Lubrikan
Lubrikan ditambahkan dengan tujuan untuk mengurangi gesekan selama
proses pengempaan tablet dan juga berguna untuk mencegah massa tablet melekat
pada cetakan. Umumnya lubrikan bersifat hidrofobik, sehingga cenderung
menurunkan laju disintegrasi dan disolusi tablet. Oleh karena itu kadar lubrikan
yang berlebih harus dihindarkan. Contoh lubrikan yang sering digunakan yaitu
asam stearate, magnesium stearate, senyawa asam stearate dengan logam, minyak
nabati terhidrogenasi (Departemen Kesehatan RI, 2014).
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2.5.2 Tinjauan Mutu Fisik Tablet
2.5.2.1 Kekerasan Tablet
Dalam formulasi tablet, perlu dilakukan uji kekerasan untuk menjamin
tablet tidak pecah selama proses distribusi dan cukup lunak untuk dapat hancur
tepat setelah ditelan. Kekerasan tablet dipengaruhi oleh tekanan yang diberikan
selama proses pencetakan. Semakin besar tekanan yang diberikan, maka tablet
yang dihasilkan pun semakin keras (Ansel, 2011). Pada umumnya tablet tidak
boleh terlalu keras maupun terlalu rapuh. Tablet dikatakan memenuhi syarat
apabila memiliki kekerasan yang berkisar antara 4-8 kg (Rori et al., 2016).
2.5.2.2 Kerapuhan Tablet
Uji kerapuhan tablet dilakukan karena pada saat pengemasan dan
pengepakan serta pengangkutan kemungkinan tablet mengalami benturan.
Benturan pada proses tersebut dapat menghilangkan partikel-partikel obat yang
berada di permukaan tablet. Tablet yang mudah pecah akan menyebabkan variasi
pada berat dan keseragaman kandungan zat aktif. Ketahanan berat tablet
menunjukkan kemampuan tablet dalam menahan pengikisan pada saat pembuatan,
pengemasan, dan pengiriman produk (Ansel, 2011). Pemeriksaan kerapuhan tablet
menggunakan alat Friability Tester. Untuk tablet dengan bobot lebih dari 650 mg
diambil 10 tablet. Tablet dibiarkan berguling jatuh di dalam drum. Tablet
ditimbang sebelum dan sesudah diputar dalam alat. Prosedur ditimbang 10 tablet
yang akan diuji kerapuhannya, selanjutnya seluruh tablet dimasukkan ke dalam
alat uji kerapuhan, nyalakan alat dengan kecepatan 25 rpm dengan 100 kali
putaran. Syarat kerapuhan tablet adaah kehilangan bobot kurang dari atau sama
dengan 1% (USP 2012).
2.5.2.3 Waktu Hancur Tablet
Waktu hancur penting dilakukan jika tablet diberikan peroral, kecuali
tablet yang harus dikunyah sebelum ditelan. Uji ini dimaksudkan untuk
menetapkan kesesuaian batas waktu hancur yang ditetapkan pada masing-masing
monografi. Uji waktu hancur tidak menyatakan bahwa sediaan atau bahan
aktifnya terlarut sempurna. Pada pengujian waktu hancur, tablet dinyatakan
hancur jika tidak ada bagian tablet yang tertinggal di atas kasa, kecuali fragmen
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yang berasal dari zat penyalut (Departemen Kesehatan RI, 2014). Menurut
Farmakope Indonesia Edisi III untuk tablet tidak bersalut tidak lebih dari 15 menit.
2.6 Bahan Penelitian
2.6.1 Laktosa
Pada bidang farmasi, laktosa banyak digunakan sebagai pengisi dalam
sediaan kapsul dan tablet. Berbagai jenis laktosa yang tersedia secara komersial
memiliki sifat fisik yang berbeda seperti karakteristik distribusi ukuran partikel
dan sifat alirnya. Hal ini memungkinkan untuk pemilihan bahan yang tepat dalam
formulasi. Penggunaan laktosa sebagai bahan pengisi tablet digunakan pada
rentang 60-80% (Rowe et al, 2009). Ciri-ciri dari laktosa adalah serbuk hablur,
putih, tidak berbau, rasa agak manis. Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1
bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol (95%) dan praktis tidak larut dalam
kloroform dan eter (Departemen Kesehatan RI, 2014). Rumus struktur laktosa
dapat dilihat pada gambar 2.3.
Gambar 2.6 Struktur Kimia Laktosa (Rowe et al., 2009)
2.6.2 Avicel PH 101
Avicel PH 101 merupakan nama dagang dari selulosa mikrokristal. Avicel
dibuat dari hidrolisis terkontrol α-selulosa dengan larutan asam mineral encer.
Avicel PH 101 mempunyai kompresibilitas yang sangat baik, digunakan sebagai
bahan pengisi tablet yang dibuat secara granulasi maupun cetak langsung dengan
kadar 20-90% (Rowe et al., 2009).
Gambar 2.7 Struktur Kimia Avicel (Rowe et al., 2009)
15
Avicel merupakan eksipien yang sering digunakan dalam pembuatan tablet.
Sifat kompresibilitasnya yang baik mampu menghasilkan tablet yang keras
dengan sedikit tekanan. Sifat alirnya yang kurang baik dan harganya yang relatif
mahal membuat avicel jarang digunakan sebagai bahan pengisi tunggal (Sa’adah
dan Fudholi, 2011).
2.6.3 Gelatin
Gelatin adalah istilah umum untuk campuran fraksi protein murni
diperoleh baik melalui hidrolisis asam parsial (tipe A gelatin) atau melalui
hidrolisis basa parsial (tipe B gelatin) kolagen hewan diperoleh dari sapi dan
tulang babi, kulit sapi (hide), kulit babi, dan kulit ikan (Rowe et al., 2009). Gelatin
tipe A biasanya berasal dari kulit babi dimana molekul kolagennya muda,
sedangkan tipe B berasal dari tulang dan kulit sapi (GMIA, 2012). Indonesia
merupakan negara dengan penduduk mayoritas muslim maka pemilihan bahan
baku halal sangat dipertimbangkan. Gelatin yang banyak digunakan di Indonesia
adalah yang berasal dari hewan sapi.
Gelatin kering stabil pada air, dan mempunyai rentang pH 3,8-7,6.
Kelarutannya tidak larut dalam air dingin, mengembang dan lunak bila dicelup
dalam air, menyerap air bertahap sebanyak 5-10 kali beratnya. Larut dalam air
panas, dalam asam asetat 6 N dan campuran panas gliserin dan air, tidak larut
dalam etanol, kloroform, eter, lemak dan minyak menguap (Departemen
Kesehatan RI, 2014). Penggunaan gelatin sebagai bahan pengikat dalam rentang
2-10% larutan dalam air. Gelatin merupakan pengikat yang baik. Peningkatan
kandungan gelatin dalam tablet menyebabkan peningkatan kekerasan dan waktu
hancur (Siregar dan Wikarsa, 2010).
2.6.4 Primogel
Primogel merupakan derivat amilum kentang yang memiliki sifat seperti
carboxymethyl cellulose. Nama lain dari primogel adalah sodium starch glycolate
atau sodium carboxymethyl strach. Granul primogel menunjukkan pengembangan
yang besar ketika kontak dengan air. Primogel biasanya digunakan sebagai
disintegran pada tablet atau kapsul. Primogel diformulasi untuk tablet yang
dicetak langsung atau dengan granulasi basah. Kadar primogel yang umum
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digunakan yaitu antara 2%-8%, dimana kadar optimum adalah 4%. Primogel juga
dapat digunakan sebagai agen pensuspensi. Primogel mempunyai kemampuan
untuk mengembang sampai 300 kali (Rowe et al., 2009).
Gambar 2.8 Struktur Kimia Primogel (Rowe et al., 2009)
2.6.5 Magnesium Stearat
Magnesium stearate memiliki rumus molekul C36H70MgO4 dengan bobot
molekul 591,24. Merupakan campuran asam-asam organic padat yang diperoleh
dari lemak, terutama terdiri dari magnesium stearate dan magnesium palmitat
dalam berbagai perbandingan. Mengandung setara dengan tidak kurang dari 6,8%
dan tidak lebih dari 8,3% MgO (Departemen Kesehatan RI, 2014).
Magnesium stearate adalah serbuk yang sangat halus, berwarna putih,
Serbuk terasa memiliki densitas rendah, memiliki bau samar asam stearate dan
rasa yang khas. Praktis tidak larut dalam air, etanol, dan eter, sedikit larut dalam
benzene hangat dan etanol hangat (95%). Stabilitasnya baik, dan harus disimpan
dalam wadah tertutup, ditempat sejuk dan kering. Secara umum magnesium
stearate digunakan pada pembuatan kosmetik, makanan dan formulasi sediaan
farmasi. Dalam memproduksi sediaan farmasi, magnesium stearat biasanya
digunakan sebagai lubrikan pada tablet dan kapsul. Kadar yang digunakan sebagai
lubrikan pada tablet dan kapsul adalah 0,25% sampai dengan 5,0% b/b (Rowe et
al., 2009).
Gambar 2.9 Struktur Kimia Magnesium Stearat (Rowe et al., 2009)
